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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk menganalisis: (1)adanya
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran penemuan dan model
pembelajaran langsung tahun ajaran 2018/2019; (2)ada tidaknya pengaruh interaksi antara model
pembelajaran penemuan dengan pengetahuan awal terhadap pencapaian hasil belajar fisika kelas XI MIA
SMAN 16 Makassar tahun ajaran 2018/2019; (3)adanya perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran penemuan dan model pembelajaran langsung pada peserta didik
yang memiliki pengetahuan awal tinggi tahun ajaran 2018/2019; dan (4)adanya perbedaan hasil belajar fisika
antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran penemuan dan model pembelajaran langsung
pada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal rendah tahun ajaran 2018/2019. Rancangan penelitian
faktorial 2 x 2. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMAN 16 Makassar
berjumlah 258 orang yang terbagi atas 6 kelas. Sampel penelitian berjumlah 40 orang terdiri atas dua kelas
yang dipilih secara purposive random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)terdapat
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran penemuan dan model
pembelajaran langsung tahun ajaran 2018/2019; (2)terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
penemuan dengan pengetahuan awal terhadap pencapaian hasil belajar fisika kelas XI MIA SMAN 16
Makassar tahun ajaran 2018/2019; (3)terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran penemuan dan model pembelajaran langsung pada peserta didik yang memiliki
pengetahuan awal tinggi tahun ajaran 2018/2019; dan ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran penemuan dan model pembelajaran langsung pada peserta didik
yang memiliki pengetahuan awal rendah tahun ajaran 2018/2019.
Kata Kunci: Model Penemuan, Pengetahuan Awal, Hasil Belajar Fisika.
ABSTRACT
This research is a quasi-experimental study that aims to analyze: (1) the differences in
student physics learning outcomes taught by discovery learning models and direct learning models
for the 2018/2019 school year; (2) the presence or absence of the influence of the interaction
between the discovery learning model and the initial knowledge of the achievement of physics
learning outcomes in class XI MIA SMAN 16 Makassar academic year 2018/2019; (3) there are
differences in physics learning outcomes between students taught by discovery learning models and
direct learning models for students who have high initial knowledge in the 2018/2019 school year;
and (4) there are differences in physics learning outcomes between students taught with discovery
learning models and direct learning models for students who have low initial knowledge in the
2018/2019 school year. Factorial design 2 x 2. The population in this study were all students of
class XI MIA SMAN 16 Makassar totaling 258 people divided into 6 classes. The research sample
amounted to 40 people consisting of two classes selected by purposive random sampling. The
results of this study indicate that: (1) there are differences in learning outcomes of physics students
taught by discovery learning models and direct learning models for the 2018/2019 school year; (2)
there is an interaction effect between the discovery learning model and initial knowledge on the
achievement of physics learning outcomes in class XI MIA SMAN 16 Makassar in the academic
year 2018/2019; (3) there are differences in physics learning outcomes between students taught by
discovery learning models and direct learning models in students who have high initial knowledge
in the 2018/2019 school year; and there are differences in physics learning outcomes between
students taught by discovery learning models and direct learning models for students who have low
initial knowledge in the 2018/2019 school year.
Keywords: Discovery Model, Prior Knowledge, Physics Learning Outcomes.
PENDAHULUAN
Salah satu cabang sains adalah fisika, yaitu
studi tentang fenomena alam. Belajar fisika
harus melibatkan peserta didik dalam proses
sains, penemuan dan analisis isi. Menurut
(Gagne, 2012) dalam sains proses belajar
perlu melakukan apa Ilmuwan lakukan. Para
ilmuwan mengamati, dan mengklasifikasikan
dan mengukur, dan menyimpulkan, membuat
hipotesis dan melakukan percobaan. Semua
keterampilan itu bisa jadi diperoleh melalui
proses penyelidikan belajar (penemuan),
kegiatan laboratorium atau eksperimen
sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman langsung dan temukan proses
sendiri.
Proses belajar dengan peserta didik
menemukan sendiri proses dan konsep yang
diinginkan disebut dengan pembelajaran
penemuan atau penemuan pembelajaran.
Pembelajaran penemuan mencakup model
instruksional dan strategi yang berfokus pada
pembelajaran yang memberikan kesempatan
belajar aktif bagi peserta didik. Bicknell-
Holmes dan Hoffman menggambarkan tiga
atribut utama penemuan pembelajaran sebagai
1)eksplorasi dan pemecahan masalah untuk
menciptakan, mengintegrasikan, dan
generalisasi pengetahuan, 2) dorongan peserta
didik, aktivitas berbasis minat di mana peserta
didik menentukan urutan dan frekuensi, dan
3) kegiatan untuk mendorong integrasi
pengetahuan baru ke dalam basis pengetahuan
peserta didik yang ada sebelumnya (Joyce,
2016).
Pembelajaran ekspositori adalah
pembelajaran yang digunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu
definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran
serta memberikan contoh-contoh latihan
pemecahan masalah dalam bentuk ceramah,
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan.
Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh
guru secara cermat. Penggunaan metode
ekspositori merupakan pembelajaran
mengarah kepada tersampaikannya isi
pelajaran kepada siswa secara langsung.
Penggunaan metode ini siswa tidak perlu
mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta,
konsep dan prinsip karena telah disajikan
secara jelas oleh guru. Kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran
ekspositori cenderung berpusat kepada guru.
Guru aktif memberikan penjelasan atau
informasi pembelajaran secara terperinci
tentang materi pembelajaran. Pembelajaran
ekspositori sering dianalogikan dengan
metode ceramah, karena sifatnya sama-sama
memberikan informasi.
Pengetahuan awal (prior knowledge)
didefenisikan sebagai kombinasi antara
pengetahuan dan keterampilan. Lebih lanjut,
ia menjelaskan pengaruh pengetahuan awal
dalam proses pembelajaran yaitu: (1)
pengetahuan awal berfungsi sebagai kategori
label yang mempengaruhi informasi baru
untuk ditambahkan ke pengetahuan struktur
yang sudah ada. (2) pengetahuan awal
berfungsi sebagai konteks asimilasi di mana
materi baru akan saling berkaitan, sehingga
akan lebih mudah mengkonstruksi
pengetahuan melalui prose elaborasi, dan (3)
pengaktifan pengetahuan awal dapat
meningkatkan akses pengetahuan selama
proses pembelajaran. Jadi, dapat dinyatakan
pengetahuan awal adalah pengetahuan yang
dibangun oleh peserta didik sebelum proses
pembelajaran (Hailikari, Assesing University
students Prior Knowledge, 2009)
Pengetahuan awal berpengaruh secara
langsung dan tak langsung dalam proses
pembelajaran (Santyasa, 2005). Pengaruh
secara langsung yang dimaksud adalah
pengetahuan awal dapat mempermudah
proses pembelajaran dan mengarahkan hasil-
hasil belajar yang lebih baik. Pengaruh tidak
langsung, yaitu pengetahuan awal dapat
mengoptimalkan kejelasan materi-materi
pelajaran dan meningkatkan efisiensi
penggunaan waktu belajar dan pembelajaran.
Pembelajaran yang berorientasi pada
pengetahuan awal akan memberikan dampak
pada proses dan perolehan belajar yang
memadai (Prastiti, 2005).
Berdasarkan penelitian dari
(Imadayanti, 2014) mengenai pengaruh model
siklus belajar dan pengetahuan awal diperoleh
bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap
pemahaman konsep fisika. Pembelajaran ini
diberikan pada dua kelas yang diberikan
perlakuan. Perlakuan yang diberikan dalam
penelitian ini adalah model siklus belajar.
Setting pembelajaran ini akan dilihat
pengaruh, termasuk interaksi model siklus
belajar dan pengetahuan awal terhadap
pemahaman konsep fisika.
Dari kajian teori dan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, peneliti
berasumsi bahwa pembelajaran penemuan
erat kaitannya dengan pengetahuan awal yang
dimiliki peserta didik. Sehingga untuk
membuktikan hal tersebut, peneliti mencari
sekolah yang sesuai dengan karakteristik
model penemuan (mengadaptasi dari
pembelajaran penemuan). SMAN 16
Makassar merupakan salah satu sekolah yang
sesuai dengan keadaan dan kondisi dimana
pembelajaran model penemuan sesuai untuk
digunakan dengan melihat interaksi dengan
pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta
didik. Karakteristik yang dimaksud adalah
pembelajaran penemuan dengan
mengaktifkan peserta didik untuk menemukan
proses dan konsep dari materi yang diberikan
secara mandiri sehingga daya ingat peserta
didik menjadi jangka panjang. Permasalahan
yang terjadi pada peserta didik yaitu peserta
didik dalam menerima materi baru biasanya
mengalami kesulitan apabila belum
megetahui konsep atau pengetahuan awal.
Hal ini sesuai dengan pengamatan di
SMAN 16 Makassar berdasarkan kunjungan
langsung pada Sabtu 10 Juni 2017 semester 1,
sekolah dengan kelas XI yang terdiri atas
enam kelas MIA dengan jumlah keseluruhan
258 peserta didik, proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas cenderung didominasi
oleh guru yang menulis di papan, peserta
didik hanya disuruh untuk memperhatikan
dan mencatat apa yang ditulis oleh guru di
papan tulis. Proses pembelajaran peserta didik
di kelas cenderung diam mengahafal konsep
fisika yang diberika tanpa mengerti isinya,
sumber informasi yang diterima hanya guru
dan buku buku sehingga pembelajaran fisika
membosankan.
Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran di kelas dan wawancara guru
bidang studi fisika menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di kelas menggunakan
model pembelajaran langsung, pengajaran
materi monoton, peserta didik mudah bosan,
dan kurang aktifnya peserta didik cenderung
diam dan bahkan tidak memperhatikan materi
yang dijelaskan. Selanjutnya saat ulangan,
peserta didik hanya menghapal konsep dan
rumus yang telah diberikan. Berdampak pada
hasil belajar fisika berada kategori rendah, hal
ini terlihat pada hasil ujian semester peserta
didik kelas MIA sebanyak 6 kelas secara
umum berada di bawah standar KKM 70
sehingga banyak peserta didik harus remedial
untuk mencapai KKM itu. Karena nilai
ulangannya rendah, banyak peserta didik
berpikir bahwa fisika itu sulit, tidak memiliki
manfaat dan lebih baik menjadi penonton
sementara di dalam kelas. Peserta didik
menjadi tidak aktif, dan tidak memiliki
pemikiran kreatif dan kritis. Keadaan ini yang
akan diubah menggunakan pembelajaran
penemuan dengan melihat pengetahuan awal
yang dimiliki peserta didik.
Berdasarkan kondisi yang telah
dikemukakan, penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul penelitian yaitu
“Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan
dan Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN 16
Makassar tahun ajaran 2018/2019 ”. Terdapat
4 pertanyaan penelitian dalam hal ini, yakni:
(1) apakah terdapat perbedaan hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran penemuan dan model
pembelajaran langsung tahun ajaran
2018/2019; (2)apakah terdapat interaksi
antara model pembelajaran penemuan dengan
pengetahuan awal terhadap pencapaian hasil
belajar fisika kelas XI MIA SMAN 16
Makassar tahun ajaran 2018/2019; (3)apakah
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara
peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran penemuan dan model
pembelajaran langsung pada peserta didik
yang memiliki pengetahuan awal tinggi tahun
ajaran 2018/2019; dan (4)apakah terdapat
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran
penemuan dan model pembelajaran langsung
pada peserta didik yang memiliki
pengetahuan awal rendah tahun ajaran
2018/2019.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
quasi eksperimen. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah factorial desaign.
Penelitian dilaksanakan di kelas XI MIA
SMAN 16 Makassar, semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019.
Variabel bebasnya ada dua macam yaitu
model pembelajaran penemuan (A1)  dan
model pembelajaran langsung (A2). Variabel
moderatornya adalah pengetahuan awal
dengan dua dimensi yaitu tinggi dan rendah.
Varibel tak bebasnya (terikat) adalah hasil
belajar fisika.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMAN 16
Makassar pada tahun ajaran 2018/2019 yang
terdiri dari enam kelas dengan jumlah
keseluruhan peserta didik adalah 258 orang.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 38
orang yang diambil melalui tekhnik
pengambilan sampel purposive random
sampling yaitu pengambilan sampel
didasarkan pada arahan guru. Dalam hal ini
dengan menggabungkan dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan dua kelas yang lainnya
sebagai kelas kontrol, kemudian dengan
menggunakan kurva normal diambil 20
sampel dari kelas eksperimen yang terdiri dari
10 orang siswa dengan pengetahuan awal
yang tinggi dan 10 orang siswa dengan
pengetahuan awal yang rendah dan 18 sampel
dari kelas kontrol yang terdiri dari 9 orang
siswa dengan pengetahuan awal yang tinggi
dan 9 orang siswa dengan pengetahuan awal
yang rendah pada masing–masing kelas.
Instrumen yang digunakan adalah
lembar tes berupa soal pilihan ganda. Tes ini
terdiri dari tes pengetahuan awal dan tes hasil
belajar fisika. Sebelum intrumen digunakan
terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang ahli
pada bidang fisika. selain itu, dilakukan
validasi empirik dengan menguji cobakan
instrumen pada kelompok populasi yang
berada di luar sampel.
Kegiatan pembelajaran pada kedua
kelas sampel, pada dasarnya dibuat sama.
Perbedaannya adalah pada model
pembelajaran yang diterapkan. Kelas
eksperimen melakukan proses belajar
mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran penemuan sementara untuk
kelas kontrol melakukan proses belajar
mengajar dengan model pembelajaran
langsung. Sebelum melakukan proses belajar
mengajar kedua kelas tersebut diberikan tes
pengetahuan awal untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik.
Tes ini juga dijadikan sebagai dasar untuk
mengelompokkan kelompok sampel dalam
kategori tinggi dan rendah pada pengetahuan
awal. Setelah proses belajar mengajar
diterapkan selama kurang lebih dua bulan
maka kedua kelas kemudian kembali
diberikan tes (post-test) untuk mengukur hasil
belajar peserta didik setelah perlakuan.
Data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian kemudian dianalisis secara manual
pada taraf signifikan α = 0,05. Data
pengetahuan awal peserta didik kemudian
diurutkan berdasarkan skor tertinggi ke skor
terendah. Kemudian berdasarkan kurva
normal, maka diambillah 27 % kelompok
peserta didik yang memiliki skor tertinggi
kemudian dimasukkan dalam kategori
berpengetahuan awal tinggi dan 27 % peserta
didik yang memperoleh skor paling rendah
kemudian dimasukkan dalam kategori
berpengetahuan awal rendah.
Data hasil belajar peserta didik setelah
perlakuan (post-test) diolah dengan statistik
deskriptif dan inferensial. Sebelum dilakukan
uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dengan menggunakan rumus uji
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan  α
= 0,05. Uji homogenitas menggunakan rumus
uji F dengan prayarat < pada
taraf signifikan  α = 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil analisis deskriptif hasil belajar
fisika peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah  perlakuan, dapat dilihat
pada Tabel 1.
Kategori skor hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 2.
Secara ringkas, perbandingan kategori
skor hasil belajar fisika kedua kelas
ditunjukkan pada Gambar 1.
Hasil uji normalitas skor hasil belajar
fisika setelah perlakuan untuk kelas
eksperimen Dhitung = 6,72 dan Dtabel = 7,81
sedangkan untuk kelas kontrol Dhitung = 6,72
dan Dtabel = 7,81 pada taraf signifikan α=0,05.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai
Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini
menunjukkan bahwa data pada kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Uji
homogenitas varians skor hasil belajar fisika
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,43 dan Ftabel
sebesar 1,78 pada taraf signifikan α=0,05.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai
Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
varians yang sama atau homogen. Sehingga
disimpulkan bahwa data diperoleh dari
populasi yang terdistribusi normal dan
homogen.
Hasil analisis data dengan
menggunakan anava dua jalur, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika
peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran CTL dan metode pembelajaran
langsung. Hal ini dapat dilihat pada analisis
varians dua jalur (two way anova) yang
menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 38,77 >
4,04 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan
hasil ini maka hipotesis Ho ditolak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran (penemuan dan langsung)
dengan pengetahuan awal dalam pencapaian
hasil belajar fisika pada peserta didik kelas XI
MIA SMAN 16 Makassar. Berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitung
yang lebih besar daripada nilai Ftabel yaitu
4,45>4,13 pada taraf signifikan α=0,05
sehingga secara statistik Ho diterima dan Ha
ditolak.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk untuk kelas eksperimen ataupun
kontrol dengan pengetahuan awal tinggi
sama-sama memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep-konsep fisika dan perhitungan
dalam proses pembelajaran. Karena memiliki
pengetahuan awal yang tinggi artinya
pengetahuan bawaan dan pengalaman yang
dimiliki peserta didik tidak mengalami
perbedaan rata-rata skor hasil belajar dari
materi yang diajarkan.
Tidak terjadinya perbedaan tersebut
didukung dengan hasil yang diperoleh pada
uji lanjut dengan uji Scheffe. Berdasarkan
hasil uji Scheffe menunjukkan bahwa untuk
peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar fisika antara kelompok peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan dan kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran
langsung. Dengan kata lain, peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan memiliki hasil belajar fisika yang
sama dengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran langsung,
untuk kategori pengetahuan awal tinggi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut
maka pengambilan keputusan pada hipotesis
menerangkan bahwa Ho diterima, yang
menandakan tidak adanya perbedaan hasil
belajar fisika.
Tidak terjadinya perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk kategori pengetahuan awal tinggi
karena peserta didik dengan pengetahuan
awal tinggi baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol telah memiliki modal yang besar
dalam mengatasi masalah pembelajaran.
Modal yang dimaksud adalah bekal
pengetahuan yang sejalan dengan materi
pembelajaran yang akan diberikan. Bekal
pengetahuan ini akan mendukung proses
pembelajaran peserta didik sehingga peserta
didik baik dikelas kontrol maupun kelas
eksperimen lebih mudah dalam memahami
pembelajaran. Sehingga dari kedua kelas
dengan pengetahuan awal tinggi tidak
menyebabkan terjadinya perbedaan hasil
belajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk peserta didik dengan
pengetahuan awal rendah, terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar fisika antara
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model penemuan dan
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung. Dengan kata lain,
peserta didik yang mengikuti pembelajaran
dengan model penemuan memiliki hasil
belajar fisika yang lebih tinggi daripada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran
langsung, untuk kategori pengetahuan awal
rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak.
Terjadinya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan dan kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran langsung untuk
kategori pengetahuan rendah karena dengan
pengetahuan awal rendah, peserta didik kelas
eksperimen diajar dengan model penemuan.
Pembelajaran penemuan mempengaruhi
peroses pembelajaran karena dalam proses
peserta didik menemukan konsep sendiri
materi materi yang diajarkan, teknik
menemukan sendiri konsep ini menarik
perhatian peserta didik sehingga konsep yang
ditemukan tersebut tidak mudah hilang, atau
dengan kata lain konsep yang ditemukan
selama proses pembelajaran akan tertanam
dalam waktu yang lama yang membuat
peserta didik lebih lama mengingat materi
tersebut.
Tabel 1 Statisitik Deskriptif Hasil belajar Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah
Diberikan Perlakuan
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas control
Ukuran sampel 20 18
Skor maksimum 44 40
Skor minimum 25 19
Rata-rata 36,5 30,72
Standar deviasi 5,24 6,29
Varians 27,47 39.62
Koefisien Variasi 15,36% 20,49%
Tabel 2 Kategori Skor Hasil Belajar Fisika
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
Interval
Kelas Eksperimen
Interval
Kelas Kontrol
KategoriFrekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase (%)
41 – 44 7 35 39 – 43 1 5,56 Sangat Tinggi
37 – 40 2 10 34 – 38 7 38,89 Tinggi
33 – 36 7 35 29 – 33 3 16,67 Sedang
29 – 32 2 10 24 – 28 4 22,22 Rendah
25 – 28 2 10 19 – 23 3 16,67 Sangat rendah
Jumlah 20 100 18 100
Gambar 1 Diagram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika
Pembahasan
1. Hipotesis Pertama
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika
yang signifikan antara kelompok peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan dan kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran
langsung.
Pembelajaran dengan model
penemuan memiliki hasil belajar fisika yang
lebih baik dari pada peserta didik yang
melakukan pembelajaran langsung karena
dalam pembelajaran penemuan peserta didik
didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Dalam
proses penemuan ini peserta mendapat
bantuan atau bimbingan dari guru agar
mereka lebih terarah sehingga baik proses
pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan
yang dicapai terlaksana dengan baik.
Dibanding dengan pembelajaran langsung
yang guru menjelaskan secara umum didepan
peserta didik. Hal ini yang menyebabkan
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
pembelajaran penemuan lebih baik
disbanding pembelajaran langsung.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sudarman (2012) yang menemukan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
peserta didik yang belajar melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan peserta
didik yang belajar dengan pembelajaran
langsung. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh Yunus (2013) yang menyatakan bahwa
implementasi pembelajaran fisika berbasis
penemuan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada penelitiannya, dapat
ditunjukkan skor rata-rata yang diperoleh
peserta didik sebelum diajar dengan model
penemuan adalah sebesar 42,50 dan
meningkat menjadi 78,18 setelah diajar
dengan model penemuan.
Pendapat lain yang mendukung hasil
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Faradina & Arafah (2017)
yang menjelaskan bahwa pemilihan san
penggunaan metode pembelajaran yang tepat
dalam proses belajar mengajar lebih
melibatkan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran melalui suatu
penyelidikan (inquiry) lebih memungkinkan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik daripada metode yang mengandalkan
teknik yang lebih pasif.
2. Hipotesis Kedua
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika
yang signifikan antara kelompok peserta didik
yang memiliki pengetahuan awal yang tinggi
dan kelompok peserta didik yang memiliki
pengetahuan awal yang rendah. Hal ini dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.5 tentang perbedaan
hasil analisis varians dua jalur (two way
anova) setiap sel dan Tabel 4.6 tentang
analisis uji Scheffe, dimana.dari skor hasil
belajar fisika yang diperoleh, peserta didik
yang memiliki pengetahuan tinggi memiliki
rata-rata skor yang sama dengan peserta didik
dengan pengetahuan awal rendah. Hal ini
karena secara keseluruhan, untuk kelas
eksperimen ataupun kontrol dengan
pengetahuan awal tinggi sama-sama memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep-konsep
fisika dan perhitungan dalam proses
pembelajaran. Karena memiliki pengetahuan
awal yang tinggi artinya pengetahuan bawaan
dan pengalaman yang dimiliki peserta didik
tidak mengalami perbedaan rata-rata skor
hasil belajar dari materi yang diajarkan.
Tidak terjadinya perbedaan tersebut
didukung dengan hasil yang diperoleh pada
uji lanjut dengan uji Scheffe. Berdasarkan
hasil uji Scheffe menunjukkan bahwa untuk
peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar fisika antara kelompok peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan dan kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran
langsung. Dengan kata lain, peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan memiliki hasil belajar fisika yang
sama dengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran langsung,
untuk kategori pengetahuan awal tinggi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut
maka pengambilan keputusan pada hipotesis
menerangkan bahwa Ho diterima, yang
menandakan tidak adanya perbedaan hasil
belajar fisika.
Tidak terjadinya perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk kategori pengetahuan awal
tinggi karena peserta didik dengan
pengetahuan awal tinggi baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol telah
memiliki modal yang besar dalam mengatasi
masalah pembelajaran. Modal yang dimaksud
adalah bekal pengetahuan yang sejalan
dengan materi pembelajaran yang akan
diberikan. Bekal pengetahuan ini akan
mendukung proses pembelajaran peserta didik
sehingga peserta didik baik dikelas kontrol
maupun kelas eksperimen lebih mudah dalam
memahami pembelajaran. Sehingga dari
kedua kelas dengan pengetahuan awal tinggi
tidak menyebabkan terjadinya perbedaan hasil
belajar.
3. Hipotesis Ketiga
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk peserta didik dengan
pengetahuan awal rendah, terdapat perbedaan
hasil belajar fisika yang signifikan antara
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model penemuan dan
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Hal ini dapat ditunjukkan pada Tabel 4.5
tentang perbedaan hasil analisis varians dua
jalur (two way anova) setiap sel dan Tabel 4.6
tentang analisis uji Scheffe, menunjukkan
bahwa untuk peserta didik dengan
pengetahuan awal rendah, terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar fisika antara
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model penemuan dan
kelompok peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung. Dengan kata lain,
peserta didik yang mengikuti pembelajaran
dengan model penemuan memiliki hasil
belajar fisika yang lebih tinggi daripada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran
langsung, untuk kategori pengetahuan awal
rendah.
Terjadinya perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelompok peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model
penemuan dan kelompok peserta didik yang
mengikuti pembelajaran langsung untuk
kategori pengetahuan rendah karena dengan
pengetahuan awal rendah, peserta didik kelas
eksperimen diajar dengan model penemuan.
Pembelajaran penemuan mempengaruhi
peroses pembelajaran karena dalam proses
peserta didik menemukan konsep sendiri
materi materi yang diajarkan, teknik
menemukan sendiri konsep ini menarik
perhatian peserta didik sehingga konsep yang
ditemukan tersebut tidak mudah hilang, atau
dengan kata lain konsep yang ditemukan
selama proses pembelajaran akan tertanam
dalam waktu yang lama yang membuat
peserta didik lebih lama mengingat materi
tersebut. Dalam proses pembelajarannya,
model pembelajaran penemuan akan
membuat peserta didik secara individual akan
lebih menikmati proses pembelajaran
sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.
Hal ini berbeda dengan pembelajaran
langsung yang guru mendemonstrasikan
materi di depan peserta didik secara
keseluruhan, sehingga peserta didik yang
kurang dalam memahami pembelajaran akan
tertinggal dengan peserta didik lain yang
cepat daya tangkap materinya dalam
memahami pembelajaran.
4. Hipotesis Keempat
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran (penemuan dan Expository)
dengan pengetahuan awal dalam pencapaian
hasil belajar hasil belajar fisika pada peserta
didik SMAN 16 Makassar. Hal ini dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.6 tentang analisis
uji Scheffe, dimana berdasarkan hasil analisis
uji hipotesis secara statistik Ho ditolak. Model
pembelajaran (penemuan dan langsung)
dengan pengetahuan awal (tinggi dan rendah)
tidak memiliki interaksi dalam pencapaian
hasil belajar hasil belajar fisika pada peserta
didik kelas XI MIA SMAN 16 Makassar.
DISKUSI
Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran penemuan dan pengetahuan
awal terhadap hasil belajar fisika peserta didik
kelas XI MIA SMAN 16 Makassar. Dari
penelitian ini diketahui bahwa pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
penemuan memberikan pengaruh baru bagi
peserta didik untuk lebih meningkatkan
proses serta hasil belajar fisikanya. Karena
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran penemuan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
memutuskan pengalaman apa yang menjadi
fokus mereka dan keterampilan-keterampilan
apa yang mau dikembangkan serta bagaimana
menemukan konsep dari pengalaman yang
mereka alami tersebut dengan berpikir secara
mandiri mengkonstruk ide-ide yang ada pada
dirinya melalui pengalaman konkret,
observatif dan eksperimen aktif. Peserta didik
dituntut untuk mengembangkan kesadaran
berpikirnya sehingga dapat membentuk
pengetahuan sendiri dan mencari makna dari
suatu yang mereka pelajari sehingga secara
tidak langsung peserta didik dapat mengingat
lebih lama hal yang dipelajararinya.
Pembelajaran menerapkan model
pembelajaran penemuan dapat menjadikan
kegiatan pembelajaran berharga bagi peserta
didik dalam hal menemukan konsep dan
kemudian mengemukakan gagasan tersebut
secara terbuka. Hal ini lebih membantu
peserta didik untuk membangun konsep
secara konstruktif, sehingga dapat
mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
Keikutsertaan peserta didik aktif
dalam proses belajar serta komunikasi yang
baik dengan guru yang bersangkutan
membuat peserta didik lebih jujur dan
bersungguh-sungguh dalam hal kegiatan
tugas, baik tugas sekolah maupun tugas di
rumah. Hal inipun memicu peningkatan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI
MIA SMAN 16 Makassar, meskipun
penerapan sebuah pembelajaran yang lebih
aktif dapat memberikan peningkatan lebih
namun peningkatan hasil belajar tiap harinya
dapat berjalan dengan sendirinya dengan
kesadaran peserta didik baik berdasarkan
pengalaman maupun pengetahuan bawaanya.
Disinilah peserta didik dapat menyadari
pentingnya pengetahuan-pengetahuan yang
telah dilalui selama ini.
Munawwarah & Arafah (2018: 12)
menyatakan bahwa demi meningkatkan hasil
belajar perlu digunakan model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik lebih
nyaman dalam belajar fisika. Penerapan
metode pembelajaran terbimbing dapat
melatih peserta didik untuk belajar
menemukan jawaban dari suatu masalah
melalui kelompok kelompok dalam bentuk
kegiatan percobaan dan interaksi dalam
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Tangkas (2012) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil bejar antara kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing (penemuan) dan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran langsung.
Penerapan model pembelajaran
penemuan dapat mempengaruhi skor rata-rata
hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen
lebih tinggi dan dibandingkan skor rata-rata
hasil belajar peserta didik di kelas kontrol.
Selain itu pada hasil penelitian ini juga dapat
diketahui bahwa untuk pengetahuan awal
tinggi tidak terdapat perbedaan skor hasil
belajar peserta didik baik kelas eksperimen
maupun kontrol. Sedangkan untuk
pengetahuan awal rendah terdapat perbedaan
skor rata-rata hasil belajar peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji statistik dan
hasil plot garis antar variabel terhadap hasil
belajar fisika peserta didik, hipotesis ke empat
dinyatakan tidak terdapat pengaruh interaksi
antara mdel pembelajaran dan pengetahuan
awal terhadap hasil belajar fisika peserta didik
kelas XI MIA SMAN 16 Makassar. Hal ini
terlihat dari plot garis kedua variabel tidak
saling berpotongan. Berarti dapat dijelaskan
bahwa keduanya tidak terjadi interaksi
walaupun rerata skor hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Tidak terjadinya interaksi antara
model pembelajaran ditinjau dari pengetahuan
awal yang dimiliki peserta didik terhadap
hasil belajar fisika pada ranah kognitif diduga
disebabkan oleh kuatnya masing-masing
pengaruh variabel model pembelajaran
penemuan ditinjau dari pengetahuan awal
peserta didik terhadap hasil belajar fisika dan
model pembelajaran langsung ditinjau dari
pengetahuan awal peserta didik terhadap hasil
belajar fisika sehingga karena gaktor ini dapat
melemahkan interaksi dari setiap variabel.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang
dikemukakan Hair (1995) yang menyebutkan
tidak terjadinya interaksi disebabkan jika dua
variabel atau lebih membawa pengaruh-
pengaruh secara terpisah yang sangat kuat
(signifikan) terhadap variabel terikat.
Penelitian yang dilakukan Suprapto (2015),
pengaruh model pembelajaran konstruktf,
pembelajaran langsung dan motivasi terhadap
hasil belajar melalui penelitian desain
faktorial menunjukkan tidak adanya interaksi
model pembelajaran terhadap hasil belajar.
Temuan dalam penelitian ini
menyimpulkan adanya pengaruh utama yang
kuat dari variabel bebas dan variabel
moderator terhadap variabel terikat, sehingga
melemahkan interaksi yang ada. Selain itu,
model pembelajaran penemuan dan
pembelajaran langsung adalah cara belajar
yang secara umum diterima oleh peserta didik
di SMAN 16 Makassar. Faktor berupa respon
peserta didik, sebelum proses pembelajaran
berlangsung saya memperkenalkan diri
sebagai pengganti dalam mengajar untuk
sementara. Dalam proses perkenalan tersebut,
timbul berbagai pertanyaan dari peserta didik
mengenai apa alasan saya mengajar
mengganti guru mata pelajarannya dan
mengapa saya memilih sekolah maupun kelas
tersebut untuk di ajar. Dari berbagai
pertanyaan tersebut, dapat dilihat bahwa
peserta didik berusaha mencari tahu apa yang
akan mereka alami, apa yang harus mereka
lakukan, serta merencanakan respon yang
akan diberikan. Dari hal tersebut, bisa saja
respon yang diberikan nantinya pada saat tes
hasil belajar sudah mereka pikirkan terlebih
dahulu apakah mereka akan memberikan
respon yang positif ataupun sebaliknya.
Faktor yang dijelaskan oleh penulis
tersebut, sejalan dengan pendapat (Seniati,
2009) yang menyatakan bahwa sebagai
makhluk yang memiliki kemampuan kognitif
yang tinggi, subjek penelitian seringkali
berusaha untuk mencari tahu apa yang akan
mereka alami, apa yang harus mereka
lakukan, serta merencanakan respon yang
akan diberikan. Hal ini dapat mereka ketahui
dari cara eksperimenter menyambut mereka,
dari instruksi yang diberikan, tugas yang
harus mereka kerjakan, dari setting penelitian
dan peralatan yang digunakan, dan juga
informasi yang mereka dengar tentang
penelitian tersebut.
Faktor lain adalah pengetahuan awal
siswa terhadap topik penelitian. Hal ini dapat
dilihat ketika peneliti menjelaskan materi
tentang usaha, sebagian siswa sudah
mengetahui bagaimana yang dikatakan
dengan usaha dan yang mana dikatakan
melakukan usaha. Dengan demikian, dapat
dilihat bahwa siswa sebagian sudah memiliki
pengetahuan awal/dasar sebelum model
pembelajaran penemuan diterapkan. Karena
subjek sebelumnya telah memiliki
pengetahuan tentang topik penelitian, maka
hasil penelitian bukan disebabkan karena
perlakuan akan tetapi karena pengetahuan
awal yang telah dimiliki oleh siswa sebelum
model diterapkan.
Faktor yang dijelaskan oleh penulis
tersebut, sejalan dengan pendapat (Seniati,
2009) yang menyatakan bahwa pengetahuan
dan familiaritas subjek penelitian terhadap
topik penelitian atau metode eksperimental
yang dilakukan dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Karena itu, penelitian psikologi
sering dilakukan pada mahasiswa tingkat awal
atau orang awam yang pengetahuannya masih
terbatas mengenai penelitian eksperimental
Faktor lain adalah karakteristik siswa
yang bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari
keinginan siswa belajar di luar sekolah yang
berkurang jika tidak ada MID atau ujian
semester. Hal tersebut berbeda ketika siswa
menghadapi MID atau ujian semester mereka
cenderung belajar di rumah karena ingin
mendapat nilai yang baik dan memperoleh
peringkat di dalam kelas atau karena ingin
naik kelas. Dengan demikian, hasil yang
diperoleh juga dapat memuaskan. Faktor yang
dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan
dengan pendapat (Seniati, 2009) yang
menyatakan bahwa variasi personal
merupakan variasi dari karakteristik individu
sepanjang waktu. Walaupun secara umum
karakteristik seseorang cenderung stabil,
namun beberapa karakteristik cenderung
berubah pada waktu tertentu.
PENUTUP
Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Secara
keseluruhan, pembelajaran menggunakan
model pembelajaran penemuan lebih baik
daripada menggunakan model pembelajaran
langsung dalam meningkatkan hasil belajar
fisika  peserta didik kelas XI MIA SMAN 16
Makassar. 2) Untuk peserta didik dengan
pengetahuan awal tinggi, pembelajaran
menggunakan model pembelajaran penemuan
sama dengan menggunakan model
pembelajaran langsung dalam meningkatkan
hasil belajar fisika  peserta didik kelas XI
MIA SMAN 16 Makassar. 3) Untuk peserta
didik dengan pengetahuan awal rendah,
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran penemuan lebih baik daripada
menggunakan model pembelajaran langsung
dalam meningkatkan hasil belajar fisika
peserta didik kelas XI MIA SMAN 16
Makassar. 4) Tidak terdapat interaksi antara
metode pembelajaran dengan pengetahuan
awal  terhadap hasil belajar fisika peserta
didik SMAN 16 Makassar.
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